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Abstrak
Penelitian tentang sebaran jenis lamun telah dilakukan bersamaan dengan beberapa kegiatan
penelitian/survei dari Pusat Penelitian Terumbu Karang (PPTK) Universitas Hasanuddin. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui daerah sebaran dari berbagai jenis lamun di Sulawesi Selatan,
khususnya di perairan sebelah barat (Selat Makassar), selatan (Laut Flores) dan timur (Teluk Bone).
Pengambilan data dan sampel dilakukan dengan metode inventarisasi bebas (“free sampling”). Dari hasil
penelitian ditemukan 11 jenis lamun yang tumbuh di daerah sekitar perairan pantai/pulau di Sulawesi
Selatan dengan jumlah jenis pada tiap-tiap lokasi berkisar antara 3-10 jenis lamun. Lamun tropika Enhalus
acoroides memiliki daerah sebaran terluas dan dapat ditemukan di seluruh lokasi penelitian. Sedangkan
Lamun kayu Thalassodendron ciliatum memiliki sebaran terbatas di daerah selatan (Laut Flores). Halophila
spinulosa merupakan jenis lamun yang sangat jarang dan hanya ditemukan di Puntondo/Teluk Laikang.
LATAR BELAKANG
Padang lamun merupakan salah satu komunitas terpenting yang mendukung
kehidupan berbagai organisme di laut. Lamun menghasilkan makanan bagi penyu, ikan,
bulu babi, dan mamalia laut seperti dugong (sapi laut), yang saat ini dikategorikan IUCN
dalam daftar merah karena terancam punah. Padang lamun juga menjadi tempat
mencari makan, kawin, bertelur, memijah dan membesarkan anak bagi banyak jenis
ikan, udang dan kerang yang bernilai ekonomis tinggi. Selain itu secara fisik lamun juga
mampu menstabilkan substrat (sedimen), menahan ombak dan menyerap bahan
pencemar. Bersama dengan terumbu karang dan hutan mangrove, lamun membentuk
habitat dengan produktifitas yang sangat tinggi di laut. Degradasi dan kehilangan
padang lamun akan menyebabkan kerusakan bagi ekosistem di laut secara keseluruhan
dan secara ekonomis akan menimbulkan kerugian yang sangat besar bagi manusia
(Fortes, 1989).
Dari sekitar 60 jenis lamun di seluruh dunia, 12 jenis diantaranya dapat
ditemukan di Indonesia (Fortes, 1989, Verheij 1993). Jumlah spesies yang rendah ini
cukup mengejutkan, mengingat jumlah spesies lamun di Filipina dan Australia (tropis)
masing-masing mencapai 16 dan 15 jenis, sehingga diperkirakan masih ada beberapa
jenis lamun lainnya yang diduga kuat berada di Indonesia namun belum pernah
dilaporkan akibat kurangnya aktifitas penelitian tentang biogeografi lamun di wilayah ini
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(Kuo dalam Kiswara 1996). Salah satu contoh adalah Halophila beccari. Jenis lamun
yang tumbuh di Singapura dan Malaysia ini, diduga kuat juga terdapat di Indonesia
namun keberadaannya belum pernah dilaporkan (Tomascik et al. 1997).
Beberapa jenis lamun seperti Halophila spinulosa dan Halophila decipiens
memiliki daerah sebaran yang sangat terbatas di Indonesia. Kedua jenis lamun tersebut
hidup di rataan terumbu yang dalam dengan kisaran kedalaman 3 - 50 m (Tomascik
1997 ; Waycott, 2004). Penelitian yang lebih intensif dengan daerah yang lebih luas dan
peralatan yang lebih menunjang (SCUBA) perlu dilakukan untuk memperoleh data yang
lebih akurat tentang penyebaran jenis-jenis lamun di Indonesia.
Penelitian tentang distribusi dan biogeografi lamun masih jarang dilakukan di
Indonesia (Kiswara 1996), namun telah mengalami peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir ini (Kiswara dalam Tomascik 1997). Informasi tentang kondisi dan status lamun
di Indonesia menjadi penting sebagai bahan pertimbangan untuk pengelolaan dan
pemanfaatan sumberdaya hayati laut yang berkelanjutan di masa yang akan datang.
METODOLOGI
I. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada 20 lokasi di daerah perairan di sekitar wilayah
Propinsi Sulawesi Selatan, yaitu : 9 lokasi di daerah perairan sebelah barat, 6 lokasi di
sebelah selatan dan 5 lokasi disebelah timur. (Lampiran 1-3).
II. Alat dan Bahan
Alat - alat yang digunakan dalam penelitian, yaitu: Masker dan snorkel (Ventura
Technisub), fins (Stratos Technisub), pinset, sepatu karet (Barracuda), papan sabak,
pensil (Staedler 2B), pisau, sekop kecil, botol sampel, kertas label, spidol anti air,
kantong plastik sampel, baki plastik, gunting, mikroskop (Nikon), Global Positioning
System (GPS Garmin Etrex), termometer, salinometer, foto/gambar lamun yang telah
dilaminating untuk identifikasi di lapangan, buku identifikasi dan buku acuan lainnya.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : Sampel lamun, formalin 4 %,
Alkohol 70 % dan tissue roll.
III. Metode Penelitian
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Secara garis besar, cara kerja dalam penelitian ini dibagi menjadi 4 bagian yaitu :
penentuan lokasi penelitian, pengambilan data sebaran jenis lamun dan pengambilan
sampel, pengawetan sampel serta identifikasi sampel.
1. Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian dilakukan di sekitar perairan yang termasuk wilayah Propinsi Sulawesi
Selatan, yaitu : Perairan sebelah barat/Kepulauan Spermonde (Selat Makassar),
Perairan sebelah selatan/Taman Nasional Laut Takabonerate dan beberapa pulau
disekitarnya (Laut Flores) serta perairan sebelah timur/Pulau-Pulau Sembilan Kabupaten
Sinjai (Teluk Bone). Peta penelitian tertera pada Gambar 1 di bawah ini :
Published in Jurnal Bionature Vol. 8 No. 1 (8-17) April 2007. Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Negeri Makassar. ISSN : 1411-4720.
4
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. (Sumber : Modifikasi dari WB/FAO/FWI/GFW 2002).
2. Pengambilan Data dan Sampel
Pengambilan data dilakukan dengan metode sampling bebas/“free sampling”
(Brower, 1989). Jenis lamun yang tumbuh diamati dengan menjelajahi daerah padang
lamun dengan snorkelling atau dengan berjalan kaki saat air surut. Spesies lamun yang
ditemukan kemudian dicocokkan dengan gambar/foto-foto jenis lamun yang telah
dilaminating. Selanjutnya nama jenis lamun yang diamati dicatat pada sabak. Beberapa
individu lamun diambil sebagai sampel, kemudian dicuci dengan air laut untuk
menghilangkan pasir dan lumpur yang masih melekat lalu dimasukkan kedalam kantong
sampel untuk selanjutnya diawetkan dan diidentifikasi di laboratorium. Sampel yang
akan diambil diusahakan memiliki bagian yang lengkap seperti daun yang utuh hingga
ke ujungnya, rhizoma, bunga, buah dan biji (jika memungkinkan).
3. Pengawetan Sampel
Pengawetan sampel dilakukan dalam bentuk pengawetan basah. Sampel koleksi
dicuci terlebih dahulu dengan air laut untuk menghilangkan lumpur atau pasir yang
masih melekat. Selanjutnya sampel dimasukkan kedalam botol yang berisi larutan
pengawet. Larutan pengawet terdiri atas 25 cc formalin 4 %, dan 15 cc alkohol 70%
yang dilarutkan dalam 1 liter air laut. Formalin dan alkohol berfungsi untuk mengeraskan
dan mengawetkan sampel. Komposisi larutan ini sifatnya tidak baku, bisa berubah
sesuai dengan kondisi sampel yang akan diawetkan.
4. Identifikasi Sampel
Proses identifikasi di lapangan dilakukan dengan mengamati sampel secara
morfologis dan mencocokkannya dengan gambar/foto jenis lamun, kunci identifikasi atau
ciri yang diuraikan dalam buku acuan. Sedangkan di laboratorium, dilakukan
pengamatan secara morfologis dengan kaca pembesar atau menggunakan mikroskop
binokuler dengan perbesaran 10 x 10 dan 10 x 40 (jika diperlukan). Mikroskop umumnya
digunakan untuk mengamati ujung daun dan pola urat daun yang menjadi ciri utama
untuk mengidentifikasi beberapa jenis lamun, khususnya marga Halodule dan Halophila.
Buku yang dijadikan acuan untuk mengidentifikasi sampel adalah buku dari Den
Hartog (dalam Short et al, 2001) dan Waycott et al, (2004).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan adanya komposisi jenis lamun yang berbeda di
antara lokasi penelitian. Jumlah spesies lamun yang ditemukan berkisar antara 3 – 10
jenis. Jumlah spesies lamun terendah ditemukan di Pulau Salemo dan Pulau Saugi
sebanyak 3 jenis. Sedangkan jumlah spesies tertinggi ditemukan di Puntondo/Teluk
Laikang dan Pulau Bonerate sebanyak 10 jenis (Tabel 1).
Jenis lamun yang memiliki daerah sebaran terluas adalah Lamun Tropika
Enhalus acoroides. Spesies ini ditemukan tumbuh pada berbagai jenis substrat di
seluruh lokasi penelitian. Jenis Halophila spinulosa memiliki sebaran yang sangat
terbatas dan hanya ditemukan di 1 lokasi penelitian saja pada saat penelitian (Tabel 1).
Tomascik et al. (1997) menyatakan bahwa Enhalus acoroides merupakan jenis lamun
yang umum ditemukan di seluruh perairan Indonesia. Sedangkan Halophila spinulosa
memiliki daerah sebaran yang terbatas dan sejauh ini di Indonesia hanya ditemukan di
Bali dan Nusa Tenggara (Kiswara 1996, Tomascik et al. 1997).
Sebaran Jenis lamun di daerah perairan sebelah barat Sulawesi Selatan
Penelitian sebaran lamun dilakukan pada 9 lokasi di daerah perairan sebelah
barat Sulawesi Selatan (Selat Makassar), yaitu : Teluk Awerange, P. Salemo, P. Saugi,
P. Reang-Reang, P. Sarappokeke, P. Gondongbali, P. Kapoposang, P. Barranglompo
dan Puntondo/Teluk Laikang. Padang lamun di daerah ini umumnya memiliki 3-10 jenis
lamun yang tumbuh pada beragam substrat.
Awerange tergolong teluk yang bersifat semi terbuka dengan mulut yang sempit
sehingga ombak dan arus tidak terlalu kuat. Delapan jenis lamun tercatat di daerah ini
yang didominasi oleh Halodule uninervis, Thalassia hemprichii dan Enhalus acoroides.
Lamun tumbuh pada substrat lumpur, “rubble” dan pasir. Padang lamun berbatasan
langsung dengan mangrove dan tambak milik penduduk setempat. Kekeruhan tergolong
sedang hingga tinggi (Sarinita dan Priosambodo, 2006).
Pulau Sarappokeke dan Gondongbali memiliki kondisi habitat serupa dimana
substrat didominasi oleh pasir. Jenis lamun yang ditemukan tergolong rendah, yaitu
hanya 4 spesies, yang didominasi oleh Halodule uninervis dan Enhalus acoroides. Pulau
Barranglompo dan Kapoposang memiliki rataan terumbu yang lebih luas dan substrat
yang lebih beragam sehingga jenis lamunnya pun yang lebih banyak (Tabel 1).
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Pulau Saugi dan Salemo memiliki jumlah jenis lamun terendah dibandingkan
dengan daerah lainnya yaitu hanya terdiri dari 3 jenis (Tabel 1). Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh perairan yang keruh akibat substrat berlumpur yang berasal dari muara
sungai di daratan utama (P. Sulawesi/ Kab.Pangkep).
Perairan yang keruh akan menghambat proses fotosintesis sehingga kurang
mendukung bagi kebanyakan spesies lamun untuk tumbuh. Selain itu masukan air dari
sungai menjadikan faktor lingkungan seperti salinitas dan suhu berubah-ubah dengan
cepat sehingga menyebabkan kondisi perairan menjadi lebih ekstrim bagi lamun untuk
tumbuh. Sebaliknya daerah teluk seperti Teluk Awerange dan Teluk Laikang/Puntondo
memiliki perairan yang tenang dan substrat yang beragam sehingga jumlah spesies
lamun yang tumbuh lebih banyak, yaitu terdiri atas 8 dan 10 jenis. Walaupun berada di
tepi daratan utama (P. Sulawesi) kedua teluk tersebut tidak dialiri oleh sungai sehingga
“run-off” air tawar dari daratan tidak ditemukan dalam jumlah yang besar. Terrados et al.,
(1998), menyatakan bahwa Enhalus acoroides dan Halophila ovalis adalah jenis lamun
di Asia Tenggara yang paling toleran terhadap kekeruhan yang tinggi. Sedangkan
Syringodium isoetifolium dan Cymodocea serrulata merupakan jenis lamun yang paling
peka terhadap kekeruhan.
Verheij dan Erftemeijer (1993), melaporkan bahwa di Kepulauan Spermonde
(termasuk pantai Bira Bulukumba) ditemukan 11 jenis lamun terdiri dari : Enhalus
acoroides, Halophila decipiens, H. minor/ovata, H. ovalis, Thalassia hemprichii,
Cymodocea rotundata, C. serrulata, Halodule uninervis, H. pinifolia, Syringodium
isoetifolium dan Thalassodendron ciliatum. Jumlah spesies yang ditemukan ini hampir
sama dengan jumlah lamun yang ada di seluruh Indonesia. Schauerte (2005),
melaporkan untuk pertama kalinya keberadaan jenis Halophila spinulosa di daerah
Puntondo, Teluk Laikang, Takalar (CCRR, 2006b) . Jenis ini ditemukan tumbuh pada
substrat berpasir pada kedalaman 3-5 meter. Dari kedua publikasi ini, dapat disimpulkan
bahwa total jumlah spesies lamun yang ada di Sulawesi Selatan adalah 12 spesies atau
sama dengan jumlah spesies lamun yang ada di seluruh Indonesia (Tabel 1). Dengan
demikian daerah perairan sebelah barat Sulawei Selatan (Selat Makassar/Kepulauan
Spermonde) memiliki jenis lamun tertinggi jika dibandingkan dengan daerah selatan
(Laut Flores) dan timur (Teluk Bone) (Gambar 1).
Sebaran jenis lamun di daerah perairan sebelah selatan Sulawesi Selatan
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Penelitian di daerah ini dilakukan di 6 lokasi, yaitu : P. Kayuadi, P. Tanajampea,
P. Kalao. P. Bonerate, P. Kalaotoa dan Atol Takabonerate. Berbeda dengan daerah
perairan di sebelah barat (Selat Makassar), daerah selatan (Laut Flores) ini umumnya
dikelilingi oleh laut yang dalam dan berada jauh dari daratan utama sehingga pengaruh
lingkungan yang bersifat lokal (seperti : kekeruhan, salinitas, arus, suhu) lebih dominan.
Spesies lamun yang ditemukan di daerah ini relatif banyak, yaitu berkisar antara
6 – 10 jenis. Substrat di daerah ini juga beragam, dari pasir, lumpur, rubble (pecahan
karang), hingga substrat keras seperti koral/karang (Lampiran 2).
Salah satu jenis lamun yang dominan namun memiliki sebaran yang terbatas
adalah lamun kayu Thalassodendron ciliatum. Umumnya jenis ini ditemukan tumbuh
membentuk komunitas monospesifik yang sangat dominan pada substrat pasir, rubble
(pecahan karang mati) dan terutama substrat keras. Menurut Verheij (1993), jenis
Thalassodendron ciliatum menyukai habitat bersubstrat keras (koral/karang) dengan
hempasan ombak dan arus yang kuat. Jenis ini umum ditemukan di daerah atol dan
pulau-pulau kecil di daerah Indonesia bagian timur dan sangat jarang ditemukan di
daerah Indonesia Barat (Tabel 2). Pantai Bira Bulukumba, daerah Selayar dan Bali
diduga merupakan batas paling barat dari penyebaran jenis ini di Samudera Pasifik.
(Verheij; 1993 ; Kiswara 1996).
Sebaran lamun kayu di Sulawesi Selatan hingga saat ini hanya ditemukan di
sekitar Laut Flores saja (Kabupaten Selayar dan Pantai Bira Bulukumba) (Verheij, 1993 ;
Kiswara 1996). Belum diketahui faktor yang menjadi penyebab ketidakhadiran spesies
ini di pantai barat dan timur Sulawesi Selatan. Namun diduga faktor arus lintas Indonesia
(Arlindo) yang melintasi Selat Makassar dari utara ke selatan berpengaruh besar
terhadap distribusi lamun kayu dimana penyebaran benih jenis ini terhalang oleh arus
yang kuat sehingga tidak dapat mencapai perairan di sekitar Kepulauan Spermonde. (H.
Asmus, S. Blankenhorn, pers. comm. ).
Sebaran jenis lamun di daerah perairan sebelah timur Sulawesi Selatan
Penelitian di daerah sebelah timur Sulawesi Selatan dilakukan di 5 lokasi
penelitian yang termasuk Wilayah Pulau-Pulau Sembilan, yaitu : Pulau Batanglampe, P.
Burungloe, P. Kambuno, P. Kodingare dan P. Katindoang. Dari 12 jenis lamun yang ada
di Sulawesi Selatan, 8 jenis diantaranya ditemukan di daerah ini, yaitu : Cymodocea
rotundata, C. serrulata, Enhalus acoroides, H. minor/ovata, H. ovalis, Halodule uninervis,
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Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii. Jenis lamun yang ditemukan pada
masing-masing pulau berkisar antara 5-6 spesies. Pulau yang berukuran besar (P.
Batanglampe dan P. Burungloe) memiliki 6 spesies, sedangkan 3 pulau lainnya yang
lebih kecil hanya memiliki 5 spesies lamun. (Tabel 1).
Pulau-pulau Sembilan memiliki karakteristik lingkungan yang khas. Di sekitar
selat antar pulau terdapat arus yang kuat dengan substrat yang beragam.
(Priosambodo, 2006). Adanya masukan air tawar “run-off” dari daratan utama (Kab.
Sinjai) melalui beberapa muara sungai juga memberikan pengaruh terhadap kondisi
lingkungan di daerah ini. Letak Pulau-Pulau Sembilan tidak terlalu jauh dari Pantai Bira
(Gambar 1), namun sebaran lamun kayu Thalassodendron ciliatum tidak mencapai
daerah ini. (Diskanlut Sulsel, 2006).
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Tabel 1. Daerah Sebaran Jenis-jenis Lamun di Sulawesi Selatan.
No Jenis Lamun Lokasi Penelitian Σ1a 2b 3b 4b 5b 6b 7b 8b 9b 10b 11c 12c 13d 14c 15e 16f 17f 18f 19 20
1 Cymodocearotundata X O X X O X X X X X O O X X X X X X X X 16
2 Cymodoceaserrulata X X O O X O X X X X X X X X X O O O O O 12
3 Enhalusacoroides X X X X X X X X X X X X X X X X X X X X 20
4 Halodulepinifolia O O O O O O O O X O O O X O O O O O O O 2
5 Haloduleuninervis X O O X X O X X X O X X X X X X X X X X 16
6 Halophiladecipiens O O O O O O O O O O O O O O O O O O O O 0
7 Halophilaminor/ovata X O O O O X X X X O X O X X X O X X O X 12
8 Halophilaovalis X O O X X O O X X X O X X X X X X O O O 12
9 Halophilaspinulosa O O O O O O O O X O O O O O O O O O O O 1
10 Syringodiumisoetifolium X X O X O O X X X X X O X X X X X X X X 16
11 Thalassiahemprichii X O X X O X X X X X X X X X X X O O X O 15
12 Thalassodendronciliatum O O O O O O O O O X X X X X X O O O O O 6
Jumlah 8 3 3 6 4 4 7 8 10 7 7 6 10 9 9 6 6 5 5 5 128
Keterangan : 1. Teluk Awerange 2. Pulau Salemo 3. P. Saugi 4. P. Reang-Reang 5. P. Sarappokeke 6. P. Gondongbali 7. P. Kapoposang 8. P. Barrang
lompo 9. Puntondo/Teluk Laikang 10. P. Kayuadi 11. P. Tanajampea 12. P. Kalao 13. P. Bonerate 14. P. Kalaotoa 15. Atol Takabonerate 16. P. Batang
Lampe 17. P. Burungloe 18. P. Kambuno 19. P. Kodingare 20. P. Katindoang. Kegiatan Penelitian/Survei : a = ACIAR (2006) b = SPICE (2006).
c = COREMAP II Selayar (2006) d = Ekspedisi Wallacea Indonesia (2004) e = Zonasi TNLTBR (2001) f = Rencana Tata Ruang Wilayah Pesisir dan
Pulau-Pulau Kecil Sulawesi Selatan 2006. X = ada O = Tidak Ada
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1. CR X X X X X X X X X X X X
2. CS X X - - X X X X X X X X
3. EA X X X - X X X X X X X X
4. HP X - - X X - - - X X X X
5. HU X X X X X X - X X X X X
6. HD - - - - - - - - X - X X
7. HM/O - X X - X X X X X X X X
8. HO X X X X X X X X X X X X
9. HS - - - - X - - - - X X X
10. SI X X X X X X X X X X X X
11. TC - - - - X X X X X X X X
12. TH X X X X X X X X X X X X
Σ 8 8 7 6 11 9 8 9 11 11 12 12
Sumber : 1. Kiswara (1991) ; 2. Kiswara (1992) ; 3. Wimbaningrum ( 2003) ; 4. Wikipedia (2007) : 5.Kiswara (1996) ; 6. Mehta, A (1999) ; 7. Mirza Pedju (2004) ;
8. PSTK (2001) ; 9. Verheij E. and Erftemeijer (1993) ; 10. Publikasi ini (termasuk Schauerte : SPICE 2005) ; 11. Verheij (1993) + Schauerte (2005). 12. Tomascik et al (1997)
CR = Cymodocea rotundata ; CS = Cymodocea serrulata ; EA = Enhalus acoroides ; HP = Halodule pinifolia ; HU = Halodule uninervis ; HD = Halophila decipiens ; HM/O =
Halophila minor/ovata ; HO = Halophila ovalis ; HS = Halophila spinulosa ; SI = Syringodium isoetifolium ; TC = Thalassodendron ciliatum ;TH = Thalassia hemprichii.
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Perbandingan Sebaran Lamun di Sulawesi Selatan dengan daerah lainnya di
Indonesia.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Verheij (1993) dan Schauerte
(2005), dapat disimpulkan bahwa daerah Sulawesi Selatan merupakan salah satu
wilayah yang memiliki keanekaragaman jenis lamun yang tertinggi di Indonesia
karena seluruh jenis lamun yang ada di Indonesia (12 Spesies) juga dapat
ditemukan di daerah ini (Tabel 2). Teluk Gerupuk di Lombok juga dikenal sebagai
daerah dengan tingkat keanekaragaman jenis lamun tertinggi di Indonesia dimana
dalam satu lokasi terdapat 11 jenis lamun (Kiswara, 1996).
Daerah Indonesia barat seperti Selat Sunda, Teluk Jakarta, Kepulauan
Derawan dan Pantai Bama TN Baluran Jawa Timur memiliki jenis lamun yang lebih
sedikit jika dibandingkan dengan Sulawesi Selatan, dimana jumlah lamun berkisar
antara 6 – 8 jenis saja (Tabel.2). Thalassodendron ciliatum, Halophila spinulosa,
Halophila decipiens dan Halodule pinifolia merupakan jenis lamun yang jarang
ditemukan di Indonesia Barat. (Kiswara, 1996).
KESIMPULAN DAN SARAN
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa jumlah jenis lamun
yang tersebar di perairan sebelah barat Sulawesi Selatan sebanyak 11 spesies, sebelah
selatan sebanyak 10 spesies dan sebelah timur sebanyak 8 spesies. Jumlah total jenis
lamun yang ditemukan di Sulawesi Selatan pada penelitian ini sebanyak 11 jenis.
Beberapa saran untuk penelitian lebih lanjut berkaitan dengan studi sebaran lamun
adalah perlunya dilakukan penelitian terhadap sebaran jenis lamun di daerah Teluk Mandar
(perbatasan Sulawesi Selatan - Sulawesi Barat) dan perairan di sekitar Palopo (Teluk Bone
bagian utara) untuk mengetahui lebih detail pola sebaran jenis-jenis lamun di Sulawesi
Selatan. Selain itu juga perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif di daerah rataan
terumbu yang lebih dalam ( 3 – 35 m) untuk mengetahui sebaran lamun jenis Halophila
spinulosa dan Halophila decipiens di Sulawesi Selatan.
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4 Salinitas(o/oo) 30 31 31 31 31 31 31 31 31
5 Suhu ( o C ) 31 30 29 30 31,6 29 29,7 29,2 29
6 Kekeruhan Sedang Tinggi Tinggi Sedang Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi


















































4 Salinitas(o/oo) 31 31 31 31 30 31
5 Suhu ( o C ) 28 29,2 28 26,6 26,7 28
6 Kekeruhan Rendah Rendah Rendah Sedang Rendah Rendah
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3 Substrat Pasir Pasir Pasir Pasir Pasir
4 Salinitas (o/oo) 30 30 31 31 31
5 Suhu ( o C ) 29 29 31 31 30
6 Kekeruhan Sedang Tinggi Rendah Rendah Rendah
